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Abstrak: Motivasi belajar matematika merupakan elemen penting dalam pembelajaran
matematika. Motivasi belajar matematika siswa berbeda-beda dalam hal tingkat motivasi
dan jenis motivasinya. Setiap siswa dapat termotivasi secara intrinsik dan ekstrinsik
secara bersama-sama dalam aktivitas belajar matematikanya.Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui (1) Ada atau tidaknya pengaruh motivasi intrinsik terhadap prestasi
belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negri 2 Jombang, (2) Ada atau tidaknya
pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas V111 di SMP
Negeri 2 Jombang, (3) Ada atau tidaknya pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik secara bersama-sama terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di
SMP Negeri 2 Jombang. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif kausal. Obyek
penelitian adalah motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan prestasi belajar matematika
siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Jombang berjumlah
320 siswa yeng telah terkelompok menjadi 10 kelas. Sampel penelitian adalah 3 kelas V111
yang dipilih secara random dari 10 kelas VIII yang homogen dengan teknik Cluster
Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner dan
dokumentasi. Instrumen kuesioner adalah Mathematics Learning Motivation Qustionnaire
(MLMQ) online menggunakan Google Formulir. Data dianalisis dengan analisis regresi
linier ganda. Hasil penelitian adalah (1) Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Jombang. Secara parsial, jika motivasi intrinsik bertambah satu satuan maka prestasi
belajar matematika siswa meningkat sebesar 0,095, (2) Motivasi ekstrinsik berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Jombang. Secara parsial, jika motivasi ekstrinsik bertambah satu satuan maka
prestasi belajar matematika siswa menurun sebesar 0,049, (3) Motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Jombang. Secara bersama-
sama, motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik memberikan kontribusi atau pengaruh
sebesar 61 % terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII di SMP negeri 2
Jombang. Motivasi belajar matematika siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika. Oleh karena itu, penting bagi guru bagaimana memahami motivasi belajar
matematika siswa, agar dapat memahami perilaku belajar siswa

Kata kunci: Motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, motivasi belajar matematika,
prestasibelajar matematika

PENDAHULUAN

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA TERHADAP

Motivasi belajar matematika merupakan

elemen  penting

matematika karena motivasi belajar dapat pengaturannya sangat

mendukung ketekunan belajar dan prestasi
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belajar siswa di sekolah. Memahami moti-vasi

dalam  pembelajaran  pelajar matematika siswa dan bagaimana

pent-ing bagi guru,

karena dengan memahami motivasi belajar
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siswa maka guru dapat memahami perilaku
belajar siswa (Hanula.2006:165).

belajar setiap siswa di kelas berbeda- beda

Motivasi

dalam hal tingkat motivasi dan orientasi

motivasinya. Tingkat motivasi mengacu pada

seberapa besar motivasinya, sedangkan
orientasi motivasi mengacu pada jenis
motivasinya yaitu motivasi intrinsik dan

motivasi ekstrinsik (Ryan & Deci.2000:54).
Siswa dapat secara bersamaan termotivasi
secara intrinsik dan diidentifikasi untuk
beberapa tindakan, atau keduanya diatur secara
eksternal dan diintrojeksi, dan lain-lain (Ryan
& Deci.2020). Dengan kata lain, siswa dapat
secara bersamaan termotivasi secara intrinsik
dan ekstrinsik.

Prestasi belajar matematika sebagai
hasil usaha belajar ternyata berkaitan erat
motivasi siswa, Motivasi

dengan belajar

intrinsik  dipandang lebih mengarah ke
pencapaian prestasi yang lebih tinggi, dari pada
motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik sangat
penting bagi siswa, karena siswa Yyang
termotivasi secara intrinsik cenderung berusaha
untuk menguasai materi nyata, menerapkan
strategi pengaturan diri yang efektif, bertahan
dalam menghadapi tantangan, dan
menunjukkan tingkat prestasi yang lebih tinggi
(Fiorella, dkk.2021:2).

Sebaliknya,  siswa  yang  tidak
termotivasi secara instrinsik cender-ung tidak
terlibat dalam tugas- tugas akademik yang
menantang atau menggunakan upaya strategi

belajar, karena merasa tidak yakin terhadap
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kemampuan dirinya dan nilai yang diperoleh.

Tantangan bagi guru dikelas adalah bagaimana
yang
mengarah pada pencapaian prestasi belajar
yang tinggi
penguatan pada motivasi intrinsik siswa dan
yang
eksrinsik

membimbing siswa untuk belajar

dan bagaimana memberikan

melakukan  upaya untuk  siswa

sebelumnya termotivasi  secara
menjadi termotivasi secara intrinsik. Misalnya
dengan memberikan hadiah atau hukuman
dengan siswa

tujuan untuk menjadikan

termotivasi belajarnya dan menumbuhkan
nilai-nilai intrinsik pada diri siswa (Dimyati &
Mudjiono.2002:9).

& Deci (2020) dalam Self

Determination Theory (SDT) membedakan

Ryan

motivasi ekstrinsik menjadi empat macam
berdasarkan otonomi relatifnya, yaitu regulasi
eksternal, regulasi

terintrojeksi,  regulasi

teridentifikasi, dan regulasi terintegrasi.
Regulasi eksternal merupakan jenis motivasi
ekstrinsik yang paling tidak otonom dan sering
dikontraskan denganmotivasi intrinsik. Ketiga
jenis motivasi yang lain merupakan motivasi
yang telah

internalisasi dan integrasi. Internalisasi adalah

ekstrinsik melalui  proses

proses pengambilan nilai atau regulasi, dan
integrasi adalah proses dimana individu lebih
sepenuhnya mengubah regulasi  menjadi
miliknya sendiri sehingga akan memancar dari
rasa diri mereka.
Mengetahui

bagaimana  pengaruh

kedua jenis motivasi belajar ini terhadap

prestasi belajar siswa telah menjadi masalah



yang menarikuntuk diteliti. Banyak penelitian
telah dilakukan, namun para peneliti rata-rata
memandang motivasi  ekstrinsik  sebagai
motivasi ekstrinsik dalam bentuk Klasik, yaitu
regulasi eksternal. Berkaitan dengan instrumen
kuesioner pengukuran skala motivasi intrinsik
dan ekstrinsik, beberapa penelitian ternyata
menggunakan indikator yang berbeda untuk
kedua jenis motivasi ini. Pengembangan
instrumen kuesioner ini nampaknya menjadi
halyang harus dilakukan oleh para peneliti saat
ini dan di masa yang akan datang, disesuaikan
dengan perkembangan
dilakukan oleh Puji (2017)

dan Ayu (2017). Kedua penelitian ini masih

jaman.  Misalnya

penelitian yang
memandang motivasi  ekstrinsik  sebagai
regulasi eksternal dan menggunakan instrumen
kuesionerdengan dua kontruksi indikator yang
berbeda untuk pengukuran skala motivasi
intrinsik dan  motivasi  ekstrinsik  siswa.
Berbeda dengan kedua penelitian tersebut,
dalam penelitian ini hanya menggunakan satu
kontruksi indikator untuk kedua jenis motivasi
tersebut dalam satu instrumen Kkuesioner
motivasi belajar matematika. Peneliti juga
berusaha mengembangkan instrumen
kuesioner motivasi dalam rancangan yang
berbeda yang mencakup motivasi intrinsik dan
empat jenis motivasi ekstrinsik.

di

ketertarikan peneliti untuk lebih memahami

Berdasarkan uraian atas dan

peran kedua jenis motivasi ini dalam aktivitas

belajar matematika siswa dan bagaimana

pengaruhnya pada prestasi belajar
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matematika siswa, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian ini. Penelitian ini

ditujukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik siswa terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Jombang. Pengukuran skala motivasi belajar
siswa dalam ini

matenatika penelitian

menggunakan Mathematics Learning
(MLMQ) vyang

dirancang dan dikembangkan sendiri oleh

Motivation Questionnaire
peneliti. MLMQ memuat empat subskala

motivasi belajar matematika untuk skala
motivasi intrinsik danskala motivasi ekstrinsik
siswa yaitu orientasi motivasi, pilihan yang
dirasakan, kompetensi yang dirasakan, dan
tekanan atau ketegangan. MLMQ merupakan
adaptasi gabungan dan pengembangan dari
Intrinsic Motivation Questionnaire (IMI) dan
Moti-vated Learning
Questionnaire (MSLQ). IMI dirancang oleh
Ryan & Deci (2000). IMI adalah perangkat

pengukuran multidimensi yang dimaksudkan

Strategies for

untuk menilai pengalaman subjektif peserta

terkait dengan aktivitas target dalam
eksperimen laboratorium. Ini telah digunakan
dalam beberapa percobaan yang berkaitan
dengan motivasi intrinsik dan pengaturan diri.
MSLQ dirancang dan dikembangkan oleh tim
peneliti dari National Center for Research to
Improve Postsecondary Teaching and Learning
(NCRIFFAL) dan School of Education di
University of Michigan (Pintrich, dkk.1991).

Selanjutnya peneliti akan melakukan penelitian



dengan judul : “Pengaruh Motivasi Belajar
Matematika Siswa terhadap Prestasi belajar
Obyek

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik siswa

Matematika”. penelitian  adalah

dalam aktivitas belajar matematikanya serta

prestasi belajar matematika siswa. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan informasi yang berbeda tentang

pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik  terhadap prestasi belajar
matematika serta pengembangan instrumen
pengukurannya.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  adalah  penelitian

kuantitatif asosiatif kausal. Obyek penelitian
adalah motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik
dan prestasi belajar matematika siswa.
Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII di
SMP Negeri 2 Jombang berjumlah 320 siswa
yeng telah terkelompok menjadi 10 Kkelas.
Sampel penelitian adalah 3 kelas VIII yang
dipilih secara random dari 10 kelas VIII yang
Random

data

homogen dengan teknik Cluster
Teknik
teknik

Sampling. pengumpulan

menggunakan kuesioner dan

dokumentasi. Instrumen kuesioner adalah

Mathematics Learning Motivation
Qustionnaire (MLMQ) online menggunakan
Google Formulir. Data dianalisis dengan

analisis regresilinier ganda.
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HASIL PENELITIAN

PEMBAHASAN
Hasil penelitian adalah (1) Motivasi

Z i

DA

intrinsik  berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas VIII di SMP Negeri 2 Jombang. Secara
parsial, jika motivasi intrinsik bertambah satu
satuan maka prestasi belajar matematika siswa
0,095, (2)
ekstrinsik berpengaruh negatif dan signifikan

meningkat  sebesar Motivasi
terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas VIII di SMP Negeri 2 Jombang. Secara
parsial, jika motivasi ekstrinsik bertambah satu
satuan maka prestasi belajar matematika siswa
menurun sebesar 0,049, (3) Motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar matematika siswa kelas VI1II di
SMP Negeri 2 Jombang. Secara bersama-sama,
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar
61% terhadap prestasi belajar matematika

siswa kelas VIII di SMP negeri 2 Jombang

PEMBAHASAN

Pengaruh  Motivasi Intrinsik  Siswa
TerhadapPrestasi Belajar Matematika.

Berdasarkan pada hasil analisis regresi dan
pengujian hipotesis ternyata motivasi intrinsik
siswa berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar matematika siswa
kelas VIII di SMP Negeri 2 Jombang. Artinya,
jika motivasi intrinsik siswa bertambah maka

prestasi belajar akan meningkat dan sebaliknya.

127



Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian yang
telah diuraikan pada bagian paparan data.

Berdasarkan  tingkat prestasi belajar

matematikanya pada tabel 4.11 berikut ini,

Tabel 4.11 Tingkat Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas Vil

Interval Ban.yaknya Prosentse Keterangan
Siswa (%)
87,72 ke atas 4 9.76 Tinggi
84,79-87,71 31 75.61 Sedang
gséigate 6 14.63 Rendah

Sumber : hasil kuesioner MLMQ
ditemukan bahwa 9,76 % siswa dalam kategori

tinggi,
jugatinggi,
rata- rata motivasi intrinsiknya juga sedang,

rata-rata motivasi intrinsiknya

75,61% siswa kategori  sedang,

dan 14,63% siswa kategori rendah, rata-rata
juga
ini menunjukkan bahwa tinggi

motivasi ekstrinsiknya rendah. Hal

rendahnya
motivasi intrinsik siswa berpengaruh terhadap
prestasi belajar matematika siswa.
Besarnya pengaruh motivasi ekstrinsik dapat
dilihat dari besarnya koefisien regresi dalam
model regresi berikut:

Y =82,972 + 0,095 X1 — 0,049 X2

Besarnya koefisien regresi motivasi intrinsik
adalah 0,095. .dapat

jika motivasi

dijelaskan bahwa
ekstrinsik dianggap konstan
maka setiap penambahan satu satuan motivasi
intrinsik, prestasi belajar ~ matematika siswa
akan meningkat sebesar 0,095.

Temuan adanya pengaruh motivasi intrinsik
terhadap prestasi belajar matematika siswa
dalam penelitian ini sejalan dengan temuan
Putri  (2017) (2017).  Putri

menemukan bahwa ada pengaruh positif dan

dan Ayu

signifikan motivasi intrinsik terhadap prestasi
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belajar, dan Ayu juga menemukan bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan motivasi
intrinsik terhadap hasil belajar.

intrinsik
yang
mengarah pada tujuan penguasaan, tantangan

Siswa yang termotivasi secara

memang memiliki orientasi motivasi
dan dilandasi oleh rasa senang. Motivasi
intrinsik lebih mengarah ke pencapaian yang
lebih tinggi atau prestasi (Froland & Warrel,
dalam Ryan & Deci. 2020). Motivasi intrinsik
secara konsisten berkaitan dengan kinerja yang
lebih tinggi dan mengendalikan pencapaian
dasar (Taylor, dkk, dalam Ryan & Deci.2020).
Pengaruh  Motivasi  Ekstrinsik  Siswa
Terhadap Prestasi Belajar Matematika.
Motivasi ekstrinsik berbeda dengan motivasi
intrinsik. Jika motivasi intrinsik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
matematika, hasil pengujian menunjukkan
bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Jombang. Hasil ini sejalan dengan temuan
penelitian yang telah diuraikan pada bagian
paparan data.

Berdasarkan tingkat motivasi intrinsik dan
tingkat motivasi ekstrinsik siswa (tabel 4.9 dan

tabel 4.10) berikut ini,

Tabel 4.9 Tingkat Motivasi Intrinsik Siswa Kelas VIII

Banyaknya Prosentse
Interval h Keterangan
Siswa (%)
87,56 ke atas 5 12.20 Tinggi
54,68 - 87,55 29 70.73 Sedang
54,67 ke 7 17.07 Rendah
bawah

Sumber : hasil kuesioner MLMQ



Tabel 4.10 Tingkat Motivasi Ekstrinsik Siswa Kelas VIII
Banyaknya Prosentse

Interval Siswa %) Keterangan

88,61 ke atas 6 14.63 Tinggi

55,00 - 88,60 27 65.85 Sedang
54,99 ke 8 19.51 Rendah
bawah

Sumber : hasil kuesioner MLMQ

bahwa siswa yang tingkat  motivasi

intrinsiknya yang lebih atau sama dengan

motivasi  ekstrinsiknya, prestasi  belajar
matematikanya rata-rata cenderung sedang
atau rendah, walaupun tingkat motivasi
intrinsiknya dalam kategori sedang atau tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa ada kontribusi
negatif motivasi ekstrinsik terhadap prestasi
belajarmatematika siswa.

Selanjutnya, untuk  memprediksi
besarnnya pengaruh motivasi ekstrinsik dan
arah pengaruhnya dapat dilihat dari koefisien
regresi motivasi intrinsik pada model regresi
yang telah dihasilkan, yaitu:

Y =82,972 + 0,095 X1 — 0,049 X2
Koefisien regresi motivasi ekstrinsik (X1)
bertanda negatif, yaitu  sebesar -0.049, ini
artinya untuk setiap penambahan 1 satuan
motivasi intrinsik (X1) maka prestasi belajar
matematika siswa menurun sebesar 0,049.
Temuan ini berbeda dengan temuan Putri
(2017) dan Ayu (2017). hasil belajar (Putri)
dan Temuan Ayu menyebutkan bahwa
motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar. Tentunya
hal

penelitian- penelitian empiris sebelumnya.

ini bertentangan teori-teori dan hasil

Permasalahannya adalah siswa yang tidak

termotivasi secara instrinsik cenderung tidak
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terlibat dalam tugas-tugas akademik yang
menantang atau menggunakan upaya strategi
belajar, karena merasa tidak yakin terhadap
kemampuan dirinya dan nilai yang diperoleh.
(Fiorella, dkk.2021). Orientasi motivasi siswa
yang termotivasi secara ekstrinsik, hanya
melakukan sesuatu karena adanya dukungan
atau imbalan atau karena nilai
intrumenntalmya (Ryan dan Deci.2000).
Berbeda dengan motivasi intrinsik yang
lebih  dominan, karena semua tindakan,
diri
(Ryan dan Deci.2000), motivasi ekstrinsik

keyakinannya bersumber dari pribadi

tumbuh karena ada hadiah, imbalan atau
dukungan dari luar. Pengaruh negatif dari
motivasi ekstrinsik ini, dalam satu individu
siswa dapat diartikan sebagai penyebab
melemahnya motivasi intrinsic siswa tersebut,
sehingga berdampak kepada prestasi belajar
matematika siswa. Siswayang terlalu dikontrol
tidak hanya kehilangan inisiatif tetapi juga
belajar kurang baik, terutama ketika belajar itu
atau membutuhkan

kreatif.

kompleks konseptual,
&  Deci.2000).

Penghargaan, komunikasi, umpan balik yang

proses (Ryan
tidak mengarah pada perasaan kompetensi
dapat melemahkan motivasi intrinsik siswa,
karena dapat menghalangi  pemenuhan
kebutuhan psikologis dasar akan kompetensi.
(Ryan & Deci.2000).

Pengaruh Motivasi Intrinsik dan Motivasi
Ekstrinsik Siswa Secara Bersama-sama

Terhadap Prestasi Belajar Matematika



Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pengujian hipotesis ternyata motivasi intrinsik
dan motivasi ekstrinsik secara bersama-sama
berpengaruh  terhadap  prestasi belajar
matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Jombang. Sejalan dengan hasil penelitian ini,
data yang yang

disajikan pada tabel 4.6, ditemukan bahwa

berdasarkan penelitian
setiap siswa dalam motivasi belajarnya terdapat

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik
dengan perbandingan yang berbeda-beda dan
secara keseluruhan berpengaruh juga terhadap
tingkat prestasi belajar matematikanya
Berdasarkan uji signifikasi koefisien
regresi untuk variabel motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik diperoleh hasil bahwa
kedua nilai signifikasi = 0,000 lebih kecil dari
0,05 maka keduanya

signifikan sehingga

variabel motivasi intrinsik dan variabel
motivasi ekstrinsik dapat memprediksi atau
menerangkan variabel terikat atau hasil (Y).
Dengan kata lain variabel motivasi intrinsik
dan ekstrinsik berpengaruh terhadap prestasi
belajarmatematika.

Berdasarkan model regresi Y
82,972 + 0,095 X1 — 0,049 X2 dapat dikatakan
bahwa perubahan variabel motivasi intrinsik
(X1)

ekstrinsik (X2) secara bersama-sama akan

dan perubahan variabel motivasi
menyebabkan perubahan nilai variabel prestasi
belajar matematika (). Besarnya pengaruh
dilihat

berdasarkan nilai koefisien determinasi, yaitu

kedua jenis motivasi ini dapat

sebesar 0,61. Nilai ini menjelaskan bahwa
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besarnya sumbangan atau kontribusi motiva

i

(2]

intrinsik dan ekstrinsik secara bersama-sama
terhadap motivasi belajar sebesar 61% dan
39% lainnya karena faktor lain. Hasil ini juga
sejalan dengan temuan-temuan penelitian
relevan yang lain. Misalnya, hasil penelitian
Ayu (2017) menunjukkan bahwa motivasi
belajar intrinsik dan motivasi ekstrinsik secara
bersamaan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar.
Perbedaannya adalah terletak pada besarnya
pengaruhnya. Koefisien determinasi pada
penelitian Ayu hanya sebesar 0,247, artinya
hanya 24,7% kontribusi motivasi intrinsiik dan

motivasi ekstrinsik terhadap prestasi belajar

PENUTUP
Simpulan

Motivasi intrinsik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar
matematika siswa kelas VIII di SMP Negeri 2
Jombang. Jika motivasi ekstrinsik dianggap
konstan maka setiap penambahan satu satuan
motivasi intrinsik, prestasi belajar matematika
siswa akan meningkat sebesar 0,095 dan
motivasi ekstrinsik berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Jombang.
Jika motivasi intrinsik dianggap konstan maka
setiap penambahan satu satuan motivasi
ekstrinsik, prestasi belajar matematika siswa
akan menurun sebesar 0,049.

Motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik

secara bersama-sama berpengaruh positif dan



signifikan terhadap prestasi belajar matematika
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Jombang.
Besarnya sumbangan atau kontribusi motivasi
intrinsik dan ekstrinsik secara bersama-sama
terhadap prestasi belajar matematika siswa
adalah sebesar 61 % dan 39% lainnya karena

faktor lain
Saran

Motivasi  belajar matematika siswa
berpengaruh  terhadap  prestasi  belajar

matematika. Oleh karena itu, penting bagi guru

bagaimana memahami  motivasi  belajar

matematika siswa, agar dapat memahami

perilaku belajar siswa dan melakukan upaya
yang
mengembangkan motivasi intrinsik siswa.

tepat untuk  menumbuhkan  dan

Proses internalisasi dan integrasi regulasi
pada motivasi belajar matematika siswa harus

menjadi bagian dari proses pembelajaran.

Sekolah harus memberikan dukungan lebih
pada semua guru matematika dalam proses
internalisasi dan integrasi regulasi nilai-nilai

dan regulasi perilaku belajar matematika siswa.
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